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Abstract: The Arabian bidara plant (Zizipus mauritiana) is a plant that
grows in tropical and sub-tropical areas. The benefits of this plant are
anti-inflammatory, analgesic, antipyretic and anticancer (Siregar m,
2020). The aim of this research is to determine the content of chemical
compounds found in Arabian bidara plants using thin layer
chromatography. This research used samples of the n-Hexane fraction
and the chloroform fraction. The method in this research uses
chloroform and ethylacetate (7:3) eluents, visual qualitative analysis
using thin layer chromatography (TLC). The results of the Retention
factor (Rf) values produced by samples from the n - Hexane fraction
0,6 the chloroform fraction 0,4 if seen visually using a UV 254 lamp it
will glow green and a UV 366 lamp will glow blue.

Abstrak: Tanaman Bidara Arab (Zizipus mauritiana) adalah tanaman
yang tumbuh di daerah tropis dan sub tropis. Manfaat dari tanaman ini
adalah antiinflamasi analgetik antipiretik dan antikanker (Siregar m,
2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan
senyawa kimia yang terdapat pada tanaman Bidara arab secara
kromatografi lapis tipis. Penelitian ini mengguanakan sampel fraksi n-
Heksan dan fraksi kloroform. Metode dalam penelitian ini
menggunakan eluent kloroform dan etilasetat (7:3) analisis kualitatif
secara visual dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil niai
Retention factor (Rf) yang dihasilkan sampel fraksi n — Heksan 0,6
fraksi kloroform 0,4 jika dilihat secara visual menggunakan lampu uv
254 akan berfloesensi berwarna hijau dan lampu uv 366 akan
berfloresensi berwarna biru.
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INTRODUCTION

Tanaman Bidara arab adalah tanaman yang hidup di daerah tropis dan subtropis
jumlah yang sangat melimpah yang ada dialam sehingga kemanfaatanya banyak.
Manfaat dari tanaman ini bisa digunakan sebagai antiinflamasi analgetik antipiretik dan
antikanker (Siregar m, 2020).

Tanaman bidara arab merupakan tanaman yang ada dalam alquran dan al hadis
sebagai anjuran nabi muhamad untuk memanfaatkan tanaman tersebut dengan hadis
yang berbunyi mandikanlah dengan mengguyurkan air dengan mengambil daun bidara
sebanyak 3 kali, lima kali atau lebih jika kalian anggap perlu dan jadikannlah terakhiran
sebagai kafur barus HR Buchori 1254 dan muslim 989 (Siregar m, 2020)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa yang ada pada
tanaman bidara arab dengan cara menganalisis menggunakan kromatografi lapis tipis
(KLT) dengan melihat profil kromatografi yang berfloresensi dibawah sinar uv 254 dan
uv 366. Penelitian ini didasari dengan adanya manfaat yang sudah ada maka peneliti
ingin mengetahui seberapa banyak kandungan kimia dengan menggunakan metode

analisis kromatografi lapis tipis.

METHOD

Metode penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental. Penelitian ini
dilakukan di labratorium Universitas lbrahimy Situbondo pada bulan April 2024.
Populasi penelitian ini adalah tanaman bidara arab yang di tanaman di kebun
universitas ibrahimy.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah fraksi n heksan dan fraksi
etilasetat. Alat dan bahan yang digunakan adalah untuk alat corong pisah, beker glass,
bejana maserasi, batang pengaduk, tabung reaksi, timbangan. Sampel yang digunakan
untuk praktikum yaitu ekstrak tanaman bidara. Berikut tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Tahap pertama dari penelitian ini adalah pembuatan simplisa yaitu pembauatan
simplisia dengan mengambil simplisa segar kemudian dilakukan pencucian hingga
didapatkan simplisia yang siap untuk dilakukan penyarian.

2. Tahap kedua yaitu menentukan sampel yang digunakan untuk pengujian yaitu
pembuatan ekstrak dengan mnggunakan metode maserasi. Durasi untuk
mendapatkan senyawa yang baik yaitu 3-4 hari. Hasil maserasi dilakukan
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penguapan dengan menggunakan Rotary Evaporator hingga didapatkan ekstrak
kental (Anonim, 1979).

. Tahap ketiga yaitu membuat fraksi n heksan dan faksi kloroform untuk dilakukan
pengujian kandungan senyawa secara kromatografi lapis tipis. Perbandingan eluent
yang digunakan untuk penelitian ini adalah n heksan dan etil asetat 7:3 (Ismiyati &
Pujiastuti. 2020).

. Tahap keempat yaitu penyiapan fase gerak dan fase diam. Fase gerak yang
digunakan adalah n heksan dan etil asetat (7:3). Fase diam yang digunakan adalah
silika gel gf 254.

. Tahap Kelima yaitu analisis hasil senyawa yang terkandung pada tanaman bidara
arab analisis yang digunakan secara deskriptif dari masing masing fraksi n heksan

dan fraksi kloroform.

Pergumpwsizn Bahan BEaku
tnaman ss=gsr bWidasra ar=b
untuk dijsdiskan simpliss

rAembest ssmpsl =kstrak
etanol e

rAembuat —amps] fraksi n
hek=an dan =til as=tat

penyizpan fzs== gersk dan fas=
iz

=naliziz ==cara deskrptif

Gambar 2.1 Diagram Alir Alur Penelitian Kandungan Senyawa
Tanaman Bidara Arab (Zizipus mauritiana)

RESULTS AND DISCUSSION
Results

Penelitian ini didapatakan dari hasil mengekstraksi tanaman bidara arab (Zizipus

mauritiana) dihasilkan berupa ekstrak kental. Hasil rendemen dari fraksi yang diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 3.1. Hasil Nilai Retention Factor Dari Masing Masing Fraksi.

Jenis Fraksi Berat Ekstak Berat Fraksi Persentase
Fraksi n-heksan 40 Gram 17 Gram 42,5 %
Fraksi kloroform 40 Gram 2 Gram 5%

Fraksi air 40 Gram 18 Gram 40 %

Sumber : data diolah 2024
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Hasil penyarian dengan mengguanakan kromatografi partisi atau ekstraksi cair
cair dengan menggunakan pelarut n hekan dan kloroform dengan tingkat kepolaran
yang berbeda (Harbone 1987).

Randemen fraksi yang dihasilkan dari masing masing pelarut memiliki nilai
yang berbeda jenis fraksi n heksan memiliki nilai rendemen sebesar 42,5 %. Jenis
faksi kloroform memiliki nilai rendemen sebesar 5% dan jenis fraksi air yang
diperoleh adalah 52,5%. Total fraksi yang diperoleh dengan jumlah 87,5%.

Proses fraksinasi tidak sempurna karena hasil yang didapatkan dari masing
masing fraksi tidak mencapai 100% dikarenakan fraksi tersebut menempel pada alat
dan wadah ketika dilakukan penimbangan sehingga sisa sisa fraksi masih menempel
diwadah tersebut.

Rendemen yang diperoleh dipengaruhi oleh lamanya dari proses ekstrasksi, suhu
ketika penguapan, penyaringan dan pelarut hal ini menyebabkan adanya perbedaan

dari fraksi yang dihasilkan (salamah et al 2008)

Tabel 3.2. Hasil Nilai Retention Factor Dari Masing Masing Fraksi.

Jenis Fraksi Nilai RF (cm)
Fraksi n-heksan 0,6
Fraksi kloroform 0,4

Fraksi air 1,08

Sumber : data diolah 2024

Nilai RF yang diperoleh dari masing masing fraksi yang didapat antara lain
fraksi kloroform memiliki nilai rf sebesar 0,4 cm fraksi n heksan memiliki nilai rf
sebesar 0,6 cm dan fraksi air memiliki nilai rf sebesar 1,08 cm. Nilai rf yang bagus
adalah diantara rentan 0,2 — 0,8 cm dari hasil yang didapatkan terdapat fraksi air yang
tidak sesuai dengan rentan karena proses elusi tidak dapat terelusi secara sempurna
(Rohman 2009).

Tabel 3.3. Hasil Kromatografi Lapis Tipis fraksi fraksi

Jenis Fraksi Profil Kromatograf Profil Kromatograf Penampakan
UV 254 UV 366 Noda
Fraksi n-heksan - Anisaldehid
- asam sulfat
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Fraksi kloroform Sitroborat

Sumber : data diolah 2024

Hasil penampak noda ketika dilakukan elusi sesuai dengan fraksi n heksan
dengan penampak noda anisaldehid secara kualitatif menghasilkan warna ungu
ditandai dengan adanya terpenoid. Fraksi kloroform dengan penampak noda sitroborat
menghasilkan warna kuning ditandai dengan adanya flavonoid (Anonim 1995).

CONCLUSION
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan profil kromatogram
kandungan dari fraksi kloroform dan n-heksan adalah Terpenoid dan Flavonoid.

Peneliti selanjutnya bisa lebih diperjelas menggunakan kromatografi cair Kinerja

tinggi.
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